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) Ta T Te
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d Kha Kh Ka dan Ka
> Dal D De
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e Sad S Es (dir;%j:ht)itik di
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1L Ta T Te (dc;r;%j:ht)itik di
5 74 7 Zet (dengan titik di

i i bawah)

¢ ‘ain Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

¢ Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En




9 Wau

W We
¥ Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap

2 Ditulis muta’addidah

g ..

8 Ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata
Bila dimatikan, ditulis /4:

e L
S ditulis hikmah
£,
2%y ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

. Bila 7a’Marbiitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h.
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karamah al-auliya’

5\.@3&\ f‘;’\; ditulis

c. Bila Ta’ Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t

{_E.EJ\ §Kj Ditulis zakt al-fitr
4. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis |
Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
als Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’mati Ditulis A
oS Ditulis Tansa
Kasrah + ya’mati Ditulis I
~ ; Ditulis Karim
dammah + wawu mati Ditulis U
PR Ditulis Furad
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6. Vokal Rangkap

Fathah + ya’mati Ditulis Ai
pi/*;\j Ditulis Bainakum

Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Oaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
. i:ﬁ ditulis )
-~ a antum
23] ditulis
=X u’iddat
s .7 ditulis
“ Jiu By la’in syakartum
8. Kata Sanding Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
Nt ditulis al-Qur’an
il ditulis al-Qiyds
b. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah
L2l ditulis al-sama’
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J"*‘:‘J\ ditulis al-syams

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
P S 23 ditulis zawi al-furiid
£zl Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Nurul Rizkilah, NIM 21211845, judul skripsi Uslib Al-ljaz dalam QS. Al-
Nahl (Analisis Kecenderungan Balagi pada Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
Karya Ibnu ‘Asyiir W. 1393 H). Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut [lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta.

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya mengkaji kekuatan gaya
bahasa Al-Qur’an, khususnya uslib al-jjaz, yang berperan besar dalam
memperkuat pesan llahi secara ringkas namun padat makna.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk wuslib al-ijaz
dalam Surah al-Nahl, menjelaskan bagaimana Ibnu ‘Asyiir menafsirkan ayat-
ayat yang mengandung al-zjaz tersebut, serta mengungkap kecenderungan
Balagt Ibnu ‘ Asyar dalam menguatkan makna ayat melalui gaya retoris al-jaz.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif yakni menguraikan
penelitian secara deksriptif melalui pendekatan ilmu balagah yang difokuskan
pada uslib al-ma‘ani, dengan penekanan pada cabangnya yaitu al-ijaz.
Adapun sumber data primer yang digunakan adalah Tafsir al-Tahrir wa al-
Tanwir sedangkan sumber sekunder berasal dari literatur terkait.

Temuan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam Surah al-Nahl
ditemukan enam bentuk 7jaz gasr dan tiga puluh lima bentuk al-7jaz al-hazf,
yang tersebar pada berbagai tema seperti keimanan, kenabian, penciptaan
alam, hingga seruan moral. Penafsiran Ibnu ‘Asyar terhadap ayat ayat yang
diteliti yaitu pada ayat 6, 8, 15, 30, 61, 90, dan 124 memperlihatkan
karakteristik analisis yang luas dan mendalam meskipun tidak selalu secara
eksplisit menyebut istilah “ijaz ”, tafsir ini tetap menggambarkan kekuatan zjaz
dalam penjelasannya dengan gaya bahasa yang sistematis dan tajam.
Kecenderungan Balagt dalam tafsir ini bukan hanya untuk memperindah lafaz,
tetapi juga memperkuat pesan moral, hukum, dan tujuan syar’i (magasid
syari’ah) yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar bagi kajian-kajian lanjutan tentang analisis stilistika dan
retorika dalam tafsir Al-Qur’an.

Kata Kunci: Surah al-Nahl, Tafsir Ibnu ‘Asyir, Uslib al-ljaz
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ABSTRACT

Nurul Rizkilah, Student ID 21211845, titled “The Style of Al-Ijaz in Surah
Al-Nahl (A Balaghah Trend Analysis in the Tafstr al-Tahrir wa al-Tanwir
by Ibn ‘Asyiir, d. 1393 H).” It is submitted to the Department of Qur’anic
Studies and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Da‘wah, Institut Ilmu Al-
Qur’an (II1Q) Jakarta.

The background of this research is the importance of examining the
rhetorical power of the Qur'an, particularly the style of al-zjaz, which plays a
significant role in conveying divine messages in a concise yet meaningful
manner.

The study aims to analyze the forms of wusliib al-ijaz in Surah al-Nahl,
explain how lbn ‘Asyir interprets the verses containing 7jaz, and reveal the
rhetorical tendencies of Ibn ‘Asyir in reinforcing the meanings of the verses
through the style of 7jaz.

This research uses a qualitative method, describing the analysis through a
rhetorical approach focused on uslitb al-ma ‘ant, with emphasis on its branch,
al-zjaz. The primary data source is Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, While
secondary sources are derived from relevant literature.

The findings reveal that Surah al-Nahl contains six instances of 7jaz al-
gasr and thirty-five instances of al-;jaz al-hazf, covering various themes such
as faith, prophethood, creation, and moral appeals. Ibn ‘Asyiir’s interpretation
of verses 6, 8, 15, 30, 61, 90, and 124 demonstrates a broad and in-depth
analytical character. Although he does not always explicitly mention the term
ijaz, his commentary reflects the strength of 7jaz through a structured and
precise style. The rhetorical tendency in his tafsir not only beautifies the
expression but also strengthens the moral, legal, and magqasid shari‘ah
messages conveyed in the verses. This research is expected to serve as a
foundation for further stylistic and rhetorical studies in Qur'anic interpretation.

Keywords: Surah al-Nahl, Tafsir Ibn ‘Ashir, Uslib al-ljaz
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan instrumen komunikasi yang signifikan. Seseorang

dapat mengungkapkan ekspresi gagasan, perasaan, dan keinginannaya dengan
penguasaan bahasa yang memadai. Seperti halnya Al-Qur’an, keelokan serta
keutamaan Al-Qur’an dapat dilihat dalam presisi navigasinya, keselarasan
antara kata-kata yang diucapkan dan maknanya, serta elemen keindahan lain
yang membuatnya unik dan tidak dapat disamai oleh bentuk ekspresi lainnya.t
Hal ini dapat menjadi sanggahan kepada para pengingkar bahwa Al-Qur’an

merupakan mukjizat agung yang tidak berasal dari rekayasa manusia.?

Pemaknaan term mukjizat pada konteks tersebut diartikan dengan
“menjadikan lemah” atau “tidak berkuasa” kepada lawannya. Dengan
demikian, i’jaz Al-Qur’an berarti kemampuan Al-Qur’an untuk melemahkan
pihak lawan dalam upaya menghadirkan sesuatu yang sebanding atau
menandinginya. Sejalan dengan fenomena turunnya Al-Qur’an, Rasulullah
Saw. dilantik sebagai nabi dengan masyarakatnya yang sangat
mengagunagungkan keindahan seni sastra. Bahkan, tolak ukur tersebut yang

menjadi nilai tinggi rendahnya status sosial kabilah Arab.?

! Nabila Shema Shabriyah dan Muhammad Nuruddien, “Kontribusi [lmu Balagah
Terhadap Makna Dan Sastra Yang Terkandung Dalam Ayat-Ayat Al-Qur’an,” El-Wasathiya
10, no. 1 (2022): h. 70.

2 Munirah, “Dimensi Sastra Dalam QS. Al-Furgan (Studi Analisis Penafsiran
Afifuddin Dimyathi Tentang Tasybth Dan Isti’arah Dalam Kitab al-Syamil F1 Balagah Al-
Qur’an)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut [lmu Al-Qur’an (1IQ),
Jakarta, 2023), h. 1.

3 Hidayat, Al-Balagah Lil Jami’ (Balagah Untuk Semua), (Semarang: PT Karya Toha
Putra dan Yayasan Bina Qur’an, 2002), h. 4.



Orang Arab yang dikenal dengan ke-Balagi-an dan kefasihan bahasa
mereka yang tinggi, dengan mudahnya ditaklukkan oleh Nabi Muhammad
Saw. melalui keajaiban Al-Qur’an. Tidak dapat disangkal bahwa Al-Qur’an
memberikan dampak yang kuat terhadap cara berpikir dan kondisi batin orang-
orang saleh pada masa terdahulu. Mereka mengutamakan hidupnya untuk
menjaga dan memelihara keberadaan Al-Qur’an. Pendekatan-pendekatan yang
digunakan oleh ulama di masa lalu untuk memahami Al-Qur’an akan terus

dinilai relevansinya dalam konteks saat ini dan masa depan.*

Tidak ada selain kitab suci Al-Qur’an yang dipelajari redaksinya namun
juga makna yang terkandung di dalamnya, baik yang jelas maupun
tersembunyi hingga memperhatikan perasaan yang timbul di hati Ketika
membacanya.® Al-Qur’an mempunyai nilai-nilai yang unik dengan berbagai
uslib atau cara penyampaian yang mendalam, dan menakjubkan, yang mampu
mempengaruhi manusia dan mengarahkan potensinya.® Seperti halnya untuk
memahami substansi dari keajaiban Al-Qur’an tersebut, tidak semua orang
mengetahuinya, maka salah satu bentuk untuk menganalisisnya dengan

mempelajari ilmu al-baldagah.’

Balagah adalah sebuah ilmu yang mengeksplorasi cara-cara untuk
menggunakan bahasa secara indah, menyampaikan makna sesuai dengan
konteks, dan menciptakan kesan yang mendalam bagi pendengar atau
pembacanya yang mempunyai dua unsur utama, yaitu harus bernilai fasahah

(jelas) dan balig (maknanya sampai kepada pendengarnya).® Adapun Ilmu

4 Abuddin Nata et al., Tema-Tema Pokok Al-Qur’an (Bagian II), (Jakarta: Biro Bina
Mental Spiritual, 1994), h. 1.

% Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an (Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Ilmiah, Dan Pemberitaan Ghaib), (Bandung: Mizan, 2007), h. 60.

® Fathul Mu’in dan Rudi Santoso, “Kontruksi Dan Arah Baru Pemahaman Terhadap
I’jaz Al-Qur’an,” Jurnal Ri’ayah 5,no. 1 (June 2020): h. 28.

" Ulin Nuha, Studi Ilmu Baldagah, (Cet. I; Yogyakarta: CV. Istana Agency, 2022), h.
iX.

8 Hidayat, Al-Balagah Lil Jami’ (Balagah Untuk Semua).



balagah dengan pendekatan tiga cabangnya yaitu ilmu al-ma’ani®, ilmu al-
bayan®®, dan Ilmu al-badi™!, ketiganya tersebut mempunyai hubungan tak

terpisahkan dari usliib (gaya bahasa).?

Salah satu bentuk penggunaan gaya bahasa dalam Al-Qur’an adalah al-
jjaz. Maka, tidak mengherankan jika banyak surah Makkiyah memanfaatkan
gaya bahasa ini untuk menyentuh hati bangsa Arab yang dikenal memiliki
penghargaan tinggi terhadap keindahan dan kekuatan bahasa. Uslib al-ijaz
termasuk dalam cabang ilmu al-ma’ani yang sejak lama dikaji oleh ahli
bahasa, antara lain adalah al-Jahiz (w. 255 H), al-Rummani dan al-Baqallant
(w. 403 H) yang kemudian gaya bahasa tersebut diperincikan kembali oleh

sarjana balagah seperti bin al-Atsir dan al-‘ Askari. 1

Al-ijaz merupakan suatu seni untuk mengekspresikan banyak gagasan
dalam jumlah kata seminimal mungkin tanpa mengurangi kedalaman
maknanya. Ibnu Sinan menjadikan al-ijaz sebagai syarat dari fasahah dan
balagah, menurutnya syarat dari fasahah dan balagah adalah al-jjaz, al-

ikhtisar, dan menghapus segala yang berlebihan dalam kalimat. Begitupun

® Ilmu Ma ‘Gni merupakan ilmu yang mempelajari cara menyusun kalimat dalam
bahasa Arab agar sesuai dengan konteks situasi dan kondisi komunikasi. Tujuannya adalah
untuk menyampaikan makna secara tepat dan efektif, sehingga pesan yang disampaikan dapat
dipahami dengan jelas oleh pendengar atau pembaca. Lihat selengkapnya Khamim dan Ahmad
Subakir, Ilmu Balagah (Kediri: IAIN Kediri Press, 2018), h. 11.

% Tlmu Baydn merupakan ilmu yang mempelajari cara menyampaikan makna dengan
menggunakan berbagai gaya bahasa, seperti fasybih (penyerupaan), majaz (kiasan), dan
kinayah (sindiran). Tujuannya adalah untuk mengungkapkan ide atau pesan dengan cara yang
lebih jelas, indah, dan sesuai dengan konteks komunikasi. Lihat selengkapnya Khamim dan
Ahmad Subakir, //mu Baldgah (Kediri: IAIN Kediri Press, 2018), h. 111.

1 1lmu Badi’ merupakan ilmu yang mempelajari cara memperindah kalimat agar
sesuai dengan situasi dan jelas maknanya. Fokus utamanya pada keindahan lafadz dan makna
untuk menyampaikan pesan secara menarik dan efektif. Lihat selengkapnya Khamim dan
Ahmad Subakir, /Imu Balagah (Kediri: IAIN Kediri Press, 2018), h. 115.

12 Khamim dan Ahmad Subakir, Ilmu Balagah, (Kediri: IAIN Kediri Press, 2018), h.
L.

13 Ahmad Kamal Embong dan Md Nor Abdullah, “Figura Retorika Al-Tjaz Dan al-
Itnab: Analisis Surah al-Kahf,” Bitara International Journal of Civilizational Studies dan
Human Sciences 2, no. 1 (2019): h. 49.



kekhasan redaksi ayat-ayat Al-Qur’an yang ringkas namun sarat esensinya
merupakan manifestasi dari keagungan a/-7jaz Al-Qur’an. Tanpa kehadiran al/-
jjaz ini, keindahan dan kedalaman makna Al-Qur’an tidak akan terungkap

secara utuh.

Alasan pemilihan antara gaya bahasa ringkas (al-7jaz) dan gaya dalam
komunikasi sangat bergantung pada konteks kecerdasan pendengar dan
kompleksitas topik yang dibahas menjadi pertimbangan utama. Kalimat a/-ijaz
efektif diaplikasikan pada individu yang cerdas dan dapat menangkap makna
dalam ungkapan yang singkat.’® Adapun bentuk al-7jaz dapat berupa untaian
kalimat yang singkat dan pendek tetapi mencakup banyak makna (al-ijaz al-
gasr) dan dapat juga berupa berupa penghapusan lafaz pada suatu ayat tetapi
tidak mengurangi esensi makna yang terkandung ayat tersebut (al-jjaz al-

hazf).*

Terlebih al-ijaz al-hazf, para ulama nahwu dan baldgah menaruh
perhatian yang besar terhadap permasalahan ini, meskipun dengan fokus yang
berbeda. Oleh karena itu, terkadang suatu kata tidak tampak secara eksplisit
dalam kalimat, tetapi bukan berarti kata tersebut tidak ada. Sebaliknya, kata
tersebut harus dipahami sebagai sesuatu yang tetap hadir, meskipun dalam
bentuk taqdir.’

Namun demikian, meskipun merupakan elemen penting dalam keindahan
bahasa Al-Qur’an, figura retorika a/-ijaz belum mendapatkan perhatian yang

memadai dalam kajian ilmiah. Azman Che Mat, seorang peneliti bahasa dari

14 Khotimah Suryani, “Keunggulan Bahasa Al-Qur’an Di Bidang Sastra (Al-Balagah)
Dalam Pandangan Ibnu Asyur,” Dar Elmi 6, no. 2 (2019): h. 238.

® Hidayat, Al-Balagah Lil Jami’ (Balagah Untuk Semua), h. 75.

16 Atiwi Ainur Roshida, “Al-Tjaz Wa Asraruhu F1 Sirah Al-Ma’idah (Dirasah
Balagiyah)”, (Skripsi Sarjana, Jurusan Adab dan Humaniora, Surabaya, 2018), h. 2.

17 Suhaimi, “Rahasia Al-Hadzfu Dalam Gaya Bahasa Al-Qur’an,” Al-Mu ashirah 15,
no. 2 (July 2018), h. 134.



Melayu mengemukakan dalam penelitiannya, bahwa kebanyakan studi
cenderung lebih mendalami aspek majaz dan konsep-konsep yang sejenis
dalam ilmu baldgah.'® Selaras dengan itu, Penulis kitab al-Ijaz fi Kalam al-
Arab wa Nas al-I’jazi juga mengungkapkan dalam mugaddimah-nya yang
menerangkan bahwa masih sedikitnya perhatian a/-ijaz secara khusus dalam

penelitian.®

Pada penggunaannya, peringkasan dalam gaya bahasa al-ijaz memang
menciptakan kekayaan makna yang tersembunyi, namun hal ini juga dapat

menyulitkan proses pemaknaan.?

Sayangnya, banyak karya tafsir dengan
pendekatan Balagi cenderung terlalu menekankan aspek retorika dan
keindahan bahasa. Fokus yang berlebihan pada keindahan susunan kata,
metafora, dan gaya bahasa memang memperkuat daya tarik retoris Al-Qur’an,
akan tetapi, hal ini beresiko menggeser perhatian dari pesan moral dan nilai

hukum yang juga menjadi inti dari makna ayat.

Contoh dari permasalahan tersebut dapat dilihat seperti apa yang

terkandung dalam penjelasan ayat berikut:

< ;}’\ a2 ’/\/ }/’;.’:\;)’:\:0\3
J)S;*J SESISFL
“Maka, sampaikanlah (Nabi Muhammad) secara terang-terangan segala apa

vang diperintahkan kepadamu dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.”
(QS. Al- Hijr [15]: 94)

8 Nasimah Abdullah, Lubna Abd Rahman, dan Muhammad Mukhlis, “Analisis
Tinjauan Literatur Sistematik Berkaitan Al-ljaz Da al-Itnab Dalam Al-Qur’an,” Al-Abqari
Journal of Islamic Social Sciences dan Humanities 27 (2022): h. 181.

19 Mukhtar ’Atiyah, Al-ljaz Fi Kalam Al-Arab Wa Nas Al-I’jazi, (Dar al-Ma’rifah al-
Jami’iyah, n.d.), h. 9.

20 Mukhli Rolis, Nasimah Abdullah, dan Lubna Abd Rahman, ‘“Pendekatan
Pengeksplisitan Dan Pengimplisitan Dalam Penterjemahan [jaz Dan Itnab Al-Quran Kepada
Bahasa Melayu,” Bitara International Journal of Civilizational Studies dan Human Sciences
06, no. 02 (2023): h. 236.



Allah Swt. memerintahkan Nabi Muhammad Saw. dengan menggunakan

ungkapan yang singkat J”fej \:u t:\..a\:e susunannya hanya terdiri dari tiga kata,

namun apa yang diperintah tersebut mencakup keseluruhan risalah dan syariat,

serta hukum yang dibawa Nabi Muhammad Saw.?!

Berdasarkan tafsir Ibnu ‘Asyiir, kata Z:\,a\.; terambil dari dasar kata sa-

da- ‘a yang berarti membelah. Kata ini memiliki makna yang kaya, melampaui
arti harfiahnya. Maknanya tidak hanya merujuk pada tindakan membelah,
tetapi juga mengandung konotasi kekuatan, kesungguhan, dan kejujuran.
Dalam konteks perintah fasda’ adalah seruan untuk melakukan sesuatu dengan
segenap kemampuan dan tanpa keraguan dalam strategi dakwah.?? Sementara
dari tinjauan balagah-nya susunan ayat tersebut terdapat kalimat bersangkutan
yang dihapus, yaitu maksud dari ‘perintah’ ini adalah segala sesuatu yang
diperintakan kepada Rasulullah Saw. untuk disampaikan, yakni dakwah
Islamiyah. Inilah poin penting dari penghilangan objek, dengan merenungkan
secara lebih mendalam tentang luasnya perintah yang diberikan untuk Rasul

Saw. Ini adalah termasuk gaya bahasa yang ringkas (a/-7jaz) dan indah.?

Al-Zamakhsyari juga sama ketika menjelaskannya dalam Al-Kasysyaf

yang menyoroti keindahan balagah dari kata i.w\_e yang berarti memecah

atau membelah. Menurutnya, perintah ini sebagai ekspresi bahasa yang

2l Mustafa Abdussalam Abi Syadi, Al-Hazf Al-Balagi FT Al-Qur’an Al-Karim,
(Kairo: Maktabah Al-Sa’i, n.d.), h. 15.

22 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 6 (Tangerang: Lentera Hati, 2021), h. 510.

23 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Asyiir, Al-Tahrir Wa Al-Tanwir, Jilid 6, (Beirut: Dar
Ibnu Hazm, 2021), h. 243.



menggugah, yang menuntut keberanian dan ketegasan dari Nabi untuk
membedakan kebenaran dan menolak kebatilan.?*

Sementara itu dalam tafsir /bnu Kasir disebutkan, ayat ini merupakan
instruksi untuk Nabi Saw. yang menggambarkan peralihan dari dakwah secara
sembunyi-sembunyi di Makkah menuju dakwah yang terbuka, yang
dimaksudkan untuk memperjelas kebenaran Islam dan menanggapi kekufuran
kaum musyrik. la juga menambahkan bahwa Mujahid mempunyai pendapat
berbeda mengenai luasnya pesan dalam ayat tersebut, yaitu adanya perintah

kepada Rasulullah Saw. untuk mengerjakan salat dengan suara yang keras.?

Membaca beberapa pendapat yang berbeda dalam menafsirkan al-7jaz
tersebut dapat menyadarkan bahwa kajian balagah Al-Qur’an dapat dianggap
sebagai sebuah ilmu terapan yang dimana bisa jadi materinya melampaui
kapasitas manusia untuk menyingkap beberapaa makna kata pada Al-Qur’an,
baik secara utuh atau adanya pengahapusan susunannya yang dengan atau
tanpa dijelaskan sebabnya.?® Maka dari itu, penulis berupaya menelaah karya
tafsir yang mempunyai kajian terperinci dalam menyingkap balagah Al-
Qur’an khususnya al-ijaz yang tak hanya membahas segi retorika, namun juga

intens dalam menangkap pesan yang implisit dari gaya bahasa Al-Qur’an.

Kitab tafsir yang dinilai luas pembahasannya dalam analisa aspek
kebahasaan, terlihat dari pemaparan penjelasan di atas salah satunya adalah
kitab al-Tahrir wa al-Tanwir, magnum opus milik Ibnu ‘Asyiir.?’ Beliau adalah

seorang cendekiawan terkemuka asal Tunisia pada abad ke-19, dan berperan

24 Al-Zamakhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf 'an Haqa’iq al-Tanzil Wa "Uyin al-Aqawil FT
Wujith al-Ta 'wil, (Cet.3; Beirut: Dar Ma’rifah, 2009), h. 566.

% Ibnu Katsir, Lubabut Tafsir Min Ibn Kasir, trans. Abdul Ghoffar, Jilid 5, (Bogor:
Pustaka Imam Syafi’l, 2003), h. 31.

2% Mukhtar ’Atiyah, Al-ljaz Fi Kalam Al-Arab Wa Nas Al-I'jazi, h. 9.

27 Khaerul Asfar, “Metodologi Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Karya Muhammad
Tahir Ibnu ‘Asyiir”, h. 60.



penting dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan menguraikan berbagai
keistimewaan dalam Al-Qur’an, keindahan bahasa dan sastra Arab, gaya
penyampaian (uslitb), serta keterkaitan antar ayat yang indah dalam Al-Qur’an
menggunakan pemikiran yang kontemporer.?® Pendekatan ini menghasilkan
analisis yang mendalam terhadap struktur pemilihan kata, gaya bahasa, dan
makna ayat Al-Qur’an hingga melahirkan karya tafsir yang cocok dalam

konteks masa kini dan sangat komprehensif.?

Dalam penelitian ini, penulis memilih surah ke 16, yaitu surah Al-Nahl
yang akan dijadikan objek penelitian. Surah ini termasuk dalam kategori surah
makiyah dengan jumlah 128 ayat. Menurut penilaian Sayyid Qutb, surah ini
memiliki gaya bahasa yang tenang dan halus, namun kaya akan makna. Tema-
tema yang diangkat dalam surah ini bersifat multifaset, namun secara
keseluruhan masih berada dalam lingkup tematik surah-surah Makkiyah.®
Disamping paparan alasan tersebut, penulis juga telah menganalisa
sebelumnya, bahwa dalam susunan redaksi surah Al-Nahl ditemukan cukup

banyak ayat yang menggunakan usliib al-ijaz.

Melalui pendekatan tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir yang dinilai dapat
menyuguhkan informasi yang luas tentang kecenderungan balagah
sebagaimana yang penulis harapkan, karya ini dapat memperkuat daya retoris
suatu ayat yang menumbuhkan kekaguman, serta rasa syukur atas kebesaran
Allah Swt. sebagai Pencipta yang Maha Kuasa.3! Hal ini akan menjadi
kebaruan tersendiri dalam karya ilmiah karena belum ditemukannya literatur

terdahulu yang menguak keindahan surah Al-Nahl dari segi penafsiran dan

2 Annur Wahid, “Tahir Ibnu ‘Asyiir Dan Manhajnya Dalam Penafsiran Al-Qur’an,”
An-Nur : Jurnal Studi Islam 13, no. 2 (Desember 2024): h. 111.

2 Khaerul Asfar, “Metodologi Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Karya Muhammad
Tahir Ibnu ‘Asyir”, h. 62.

%0 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 517.

31 Tasya Syafira et al., “Medan Makna Dalam Surah An-Nahl,” Prosiding Konferensi
Nasional Bahasa Arab UIN Malang, 2024, h. 32.



kajian Balagi-nya terkhusus al-ijaz. Karena alasan tersebut, penulis memilih
judul penelitian ini dengan “Uslib al-ljaz dalam Penafsiran QS. Al-Nahl
(Analisis Kecenderungan Baldgi pada Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya

Ibnu ‘Asyar W. 1393 H)”.

B. Permasalahan

Setelah uraian latar belakang, untuk mengidentifikasi permasalahan demi
memperjelas arah penelitian ini, maka penulis memfokuskan masalah utama
yang ingin diteliti, dengan membatasi ruang lingkup masalah, dan
merumuskan pertanyaan atau masalah utama yang hendak dipecahkan dalam
riset ini.

1. Identifikasi Masalah

a. Banyak pembaca Al-Qur’an kesulitan memahami makna ayat
karena tidak mengetahui struktur bahasa yang digunakan, terutama
gaya bahasa ringkas seperti al-zjaz.

b. Kajian tentang usl/ih al-ijaz masih jarang dilakukan, sehingga
pemahaman terhadap keunikan dan kekuatan gaya ringkas dalam
Al-Qur’an menjadi terbatas.

c. Terjadi perbedaan penafsiran di kalangan mufassir akibat
penggunaan al-ijaz yang membuka peluang munculnya banyak
kemungkinan makna.

d. Banyak bentuk al-;jaz al-hazf dalam Al-Qur’an dijelaskan tanpa
alasan yang jelas dalam literatur, sehingga menimbulkan
kebingungan dalam memahami ayat.

e. Dalam surah Al-Nahl, banyak makna tersirat akibat gaya bahasa
halus dan penggunaan al-zjaz, namun belum banyak yang mengkaji

secara mendalam bagaimana makna itu ditafsirkan.
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f. Sebagian besar kajian tafsir masih menekankan aspek kebahasaan
semata, belum menggali secara optimal nilai hukum dan moral

yang tersembunyi di balik gaya bahasa al-7jaz.

2. Pembatasan Masalah

Untuk memberikan fokus pada penelitian ini, penulis menentukan
pembatasan masalah berdasarkan masalah yang telah diuraikan, yaitu
pada poin e dan f. Permasalahan poin tersebut akan dikaji lebih mendalam
lagi mengenai pemaknaan al- al-ijjaz dalam QS. Al-Nahl dan pengaruhnya
terhadap penafsiran Ibnu ‘Asyiir. Kajian uslib al-jjaz yang difokuskan
dalam penelitian ini yaitu al-ijjaz al-qasrv, dan al-ijjaz al-hazf. Cabang
keilmuan tersebut yang menjadi sangat penting karena bersesuaian dengan

kandungan surah Al-Nahl yang begitu padat.

Di dalam QS. Al-Nahl penulis menemukan sebanyak 6 ayat yang
menggunakan al-jjaz al-gasr dan 35 ayat yang menggunakan al-ijaz al-
hazf. Adapun pembatasan ayat al-ijaz al-qasr yang akan diteliti yaitu pada
QS. Al-Nahl [16]: 6, 61, dan 90. Sedangkan batasan ayat al-ijjaz al- hazf
yang akan diteleiti terdapat pada QS. Al-Nahl [16]: 8, 15, 30, dan 124.%2
Pemilihan ayat -ayat tersebut cukup untuk mewakili kaidah a/-ijaz karena

di dalamnya mengandung struktur keunikan bahasa yang mandalam.

3. Rumusan Masalah

Untuk membuat skripsi ini lebih praktis dan dapat dikaji dengan baik,
topik-topik utama yang akan dijelaskan dapat disajikan sebagai berikut:
a. Bagaimana analisis baldgah terhadap ayat-ayat yang mengandung

bentuk al-ijaz dalam surah Al-Nahl?

32 Muhammad al-Tahir Ibnu ’Asyir, Al-Tahrir Wa Al-Tanwir, h. 247-426.
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b. Bagaimana penafsiran Ibnu ‘Asyiir pada rangkaian ayat yang
terdapat usliib al-ijaz dalam surah Al-Nahl?

c. Bagaimana kecenderungan BalagT penafsiran Ibnu ‘Asytr dalam
memperkuat daya retoris ayat-ayat yang menggunakan uslith al-ijaz
dalam Surah Al-Nahl?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada perumusan masalah yang telah disampaikan di atas, tujuan

penelitian ini adalah:

1. Menganalisis bentuk ayat-ayat yang mengandung unsur al-ijjaz dalam
surah Al-Nahl.

2. Menganalisis penafsiran Ibnu ‘Asylir pada rangkaian ayat yang
terdapat unsur al-7jaz dalam surah Al-Nahl.

3. Menganalisis kecenderungan Baldgi penafsiran Ibnu ‘Asyir dalam
memperkuat daya retoris ayat-ayat yang menggunakan uslib al-ijaz

dalam Surah Al-Nahl.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat utama, yakni
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Sebagai sumbangan untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan
dan penafsiran Al-Qur’an, khususnya konteks pengkajian linguistik
yang terus berkembang. Serta diharapkannya penelitian ini dapat
menjadi analisis yang mendalam secara bahasa dan maknanya
terkhusus dalam makna al-7jaz dengan ciri khas susunannya.
2. Manfaat Praktis
a. Data dari penelitian ini bisa dijadikan acuan oleh para akademisi
khususnya pengkaji ilmu-ilmu Al-Qur’an dan maknanya untuk

mengetahui analisa aspek al-ijaz suatu ayat.
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b. Sebagai tambahan keilmuan terutama bagi penulis sendiri
karena penyusunan penelitian ini membuka wawasan yang luas
secara teori dan implikasinya.

c. Penelitian ini dapat menjadi motivasi umat muslim untuk lebih
menghayati dalam menginternalisasi pesan ketika membaca Al-

Qur’an karena mengandung keindahan secara lafaz dan makna.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam keseluruhan penelitian yang dilakukan, penulis belum

memperoleh karya ilmiah yang membahas al-ijaz dalam sursh Al-Nahl pada

penafsiran Ibnu ‘Asyar. Terdapat karya ilmiah dalam beberapa penelitian

terdahulu yang membahas kajian dengan konsen yang sama namun berbeda

dari segi penentuan objeknya, seperti yang akan diuraikan berikut:

1.

Skripsi dengan judul “4l-Ijaz wa al-Musawah wa al-Itnab fi Sirah Al-
Sajdah” yang ditulis oleh Wahyuni Mauidzoh Rohmah, fakultas Disarat
Islamiyah Arabiyah jurusan Disarat Islamiyah Arabiyah, UIN Syarif
Hidayatullahtahun 2023. Hasil penelitian yang dapat disimpulkan
dalam skripsi tersebut adalah analisis gaya bahasa surah Al-Sajdah
menunjukkan adanya dominasi al-ijjaz al-gasr pada 6 ayat (ayat 6, 7, 13,
17, 20) dan al-ijjaz al-hazfpada 5 ayat (ayat 5, 11, 14, 16, 19). Selain itu,
ditemukan pula 5 contoh gaya bahasa musawah (ayat 2, 7, 8, 18, 29) dan
3 contoh gaya bahasa al-itnab (ayat 9, 14, 15, dan 24) dengan variasi
jenisnya.®

Aspek serupa antara skripsi ini dan penelitian milik penulis yaitu
keduanya sama menguak sisi kebalaghan Al-Qur’an tentang al-ijaz dan

mengambil sumber atau referensinya dari kitab-kitab tafsir bercorak

33 Wahyuni Mauidzoh Rohmah, “Al-Tjaz Wa al-Musawah Wa al-Itnab F1 Siirah As-

Sajdah”, (Jakarta, Skripsi Sarjana, Jurusan Disarat Islamiyah Arabiyah, UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2023), h. 55.
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sastra. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada penentuan objek
kajiannya. Skipsi tersebut memilih objeknya adalah surah Al-Sajdah,
sedangkan penelitian penulis adalah surah Al-Nahl. Kontribusi
penelitian ini pada skripsi penulis yaitu membantu dalam penentuan
data referensi, sekaligus menggambarkan konsep penulisan karya
ilmiah tentang penafsiran dan baldgah Al-Qur’an.

2. Skripsi dengan judul “Kisah Musa dalam Surah Al-Qasas (Kajian al-
ljaz, al-Itnab, dan Musawah)” karya Khuliatul Jannnah jurusan Sastra
Bahasa Arab, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Metro
Lampung, tahun akademik 2021. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
narasi tentang Nabi Musa dalam surah Al-Qasas merupakan contoh
yang sangat baik tentang keindahan dan keajaiban bahasa Arab. Dalam
surah Al-Qasas ditemukan sebanyak 27 kali, di mana sebagian besarnya
menggunakan cara menghilangkan kata atau frasa tanpa mengurangi
makna (hazf). Selain itu, ditemukan juga beberapa gaya bahasa yang
lebih panjang untuk menjelaskan suatu hal secara lebih rinci (itnab)
sebanyak 3 kali, dan gaya bahasa yang seimbang antara jumlah kata dan
makna (musawah) sebanyak 11 kali.3
Aspek serupa antara skripsi ini dan penelitian milik penulis yaitu
keduanya meneliti kajian balagah yang terdapat unsur al-;jaz. Namun,
perbedaannya yaitu terletak pada penentuan objek yang dipilih. Pada
skripsi ini surah Al-Qasas dengan pembatasan kisah Nabi Musa,
berbeda dengan pemilihan objek penulis, yakni surah Al-Nahl.
Perbedaan lainnya yaitu pada penelitian skripsi tersebut mengungkap
juga keberadaan musawah dan al-itnab yang dibahas dengan tuntas.

Berbeda dengan penelitian penulis yang fokus menelisik al-ijjaz.

34 Khuliatul Jannah, “Kisah Musa Dalam Surah Al-Qasas (Kajian Ijaz, Itnab, Dan
Musawah)”, (Skripsi, Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN Metro,
Lampung, 2021), h. 61.
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3. Artikel ilmiah dengan berjudul “Analisis Tinjauan Literatur Sistematik
Berkaitan al-fjaz da al-Itnab dalam Al-Qur'an”, ditulis oleh Nasimah
Abdullah, Lubna Abd Rahman, Mahasiswa Universitas Islam
Antarbangsa Selangor, dan Muhammad Mulhlis, mahasiswa Sains
Islam Malaysia, yang terbit dalam jurnal Al-Abqari vol. 27, tahun 2022.
Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai al-
ljaz dan al-ithnab dalam Al-Qur’an sudah banyak diteliti, namun ruang
lingkupnya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya
khazanah ilmu al-bayan dengan menawarkan perspektif baru seperti
leksikal dan sintaksisnya, khususnya dalam kajian al-ma’ani. Dengan
demikian, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih
seimbang pada perkembangan ilmu ini agar lebih membantu masyarakat
non-arab dalam memahami Al-Qur’an.®
Aspek serupa antara skripsi ini dan penelitian milik penulis yaitu
keduanya tertarik meneliti kajian yang terdapat unsur al-jaz.
Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian yang akan dilakukan
penulis yaitu pada dapatan kajiannya. Jurnal ini mengkumpulkan dan
mengaji literatur-literatur kedua ilmu tersebut dan menyimpulkan
kekurangan dan masalahnya. Sementara, yang dilakukan penulis yaitu
mempraktikkan langsung pemaknaan al-ijjaz dalam Al-Qur’an yaitu
pada surah Al-Nahl. Kontribusi artikel ini terhadap penelitian penulis
yaitu memberikan gambaran permasalahan tentang penelitian
sebelumnya.

4. Artikel ilmiah dengan judul “Kaidah-Kaidah Kemukjizatan Al-Qur’an
Berhubungan dengan A/-Ijaz (Ringkasan) dan Wa Al-Itnab (Berurutan)
dalam Al-Qur’an” disusun oleh Lukman, Achmad Abu Bakar, Mardan

35 Abdullah, Rahman, dan Mukhlis, “Analisis Tinjauan Literatur Sistematik Berkaitan
Al-Ijaz Da al-Itnab Dalam Al-Qur’an,” h. 189.
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yang terbit dalam Al-Tadabbur: Jurnal [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol.

02, no. 01 pada tahun 2021. Hasil penelitian tersebut mengungkap Al-

Qur’an dengan bentuk bahasa al-ijaz memberikan cara yang efektif

untuk menyampaikan pesan yang kompleks. Para ahli bahasa telah lama

mengagumi kemampuan Al-Qur’an dalam menggunakan kedua gaya
bahasa ini. A/-jjaz memungkinkan pesan disampaikan secara ringkas
namun bermakna, sedangkan al-itnab memberikan ruang untuk
penjelasan yang lebih rinci. Kombinasi keduanya menciptakan
keindahan dan kedalaman yang unik dalam bahasa Al-Qur’an.®
Aspek serupa antara skripsi ini dan penelitian milik penulis yaitu pada
aspek keilmuannya yang sama-sama mengulas al/-7jaz. Pada kajiannya
memiliki perbedaan yang mendasar yaitu terletak pada fokus
pembahasannya, dimana pada jurnal ini hanya membahas kaidah-
kaidah dan contohnya secara umum, sedangkan pada penelitian penulis
langsung mempraktikkan ilmu al-ijjaz dalam suatu surah. Kontribusi
artikelini yaitu memberikan penjelasan dan pemahaman yang luas
mengenai teori dasar yang akan dipakai dalam kaijan al-ijaz dan ini
menjadi sangat penting bagi penulis.

5. Artikel ilmiah yang berjudul “I’jaz Lugawi pada Bahasa Al Qur’an
dalam Pandangan Ibnu ‘Asyir (Tinjauan pada Kajian llmu Balagah)”,
ditulis oleh Wahyu Apriandi Batubara, Lembayung Aurandyta, dan
Harun Alrasyid yang diterbitkan oleh Mushaf Journal: Jurnal [lmu Al
Quran dan Hadis, vol. 4, no. 1, tahun 2024. Hasil yang ditemukan dalam
penelitian tersebut yaitu, mengungkap poin-poin yang mendasar tentang
ijaz lugawi yang mencakup; Keunikan dari struktur bahasa,

keseimbangan dan keselarasan, maknanya yang mendalam serta

% Lukman, Achmad Abu Bakar, dan Mardan, “Kaidah-Kaidah Kemukjizatan Al-
Qur’an Berhubungan Dengan Al-Ijaz (Ringkasan) Dan Wa Al-Itnab (Berurutan) Dalam Al-
Qur’an,” Al-Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 2 (2021): h. 13.
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pembahasannya yang luas, lafaz yang indah dan jelas, serta ketepatan
dalam penggunaan tatanan bahasanya.3’

Aspek serupa antara skripsi ini dan penelitian milik penulis yaitu pada
aspek dasar keilmuannya yang sama mengulas keunggulan bahasa Al-
Qur’an dalam perspektif Ibnu ‘Asyiir. Namun, pada konteks kajiannya
cukup berbeda yaitu terletak pada fokus pembahasannya, dimana pada
jurnal ini hanya mengulas poin-poin yang dijadikan Ibnu ‘Asytr dalam
menentukan keunikan bahasa Al-Qur’an namun tidak disertai
contohnya. Sedangkan pada penelitian penulis kajiannya lebih
terperinci pada prakteknya, dengan membahas salah satu dari keunikan
Al-Qur’an pada penafsiran al-ijjaz satu surah secara komprehensif,
yakni QS. Al-Nahl. Kontribusi jurnal ilmiah ini yaitu memberikan
penjelasan dan gambaran yang terang terkait pandangan bahasa Al-
Qur’an menurut Ibnu ‘Asyiir yang diterapkan dalam tafsirnya, terlebih
kaijan al-jjaz dan ini menjadi sangat penting bagi penulis.

6. Artikel ilmiah dengan judul “Medan Makna Dalam Surah Al-Nahl”
ditulis oleh Tasya Syafira, Anfelita Desaalma, Rangga Nursyalbil, Tri
Anggara Medhi Sampurno, dan Wafi Taufiqiyah yang terbit dalam
Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab (Konasbara) tahun 2024
oleh Universitas Negeri Malang. Hasil penelitian ini adalah bahwa tema
yang terdapat dalam surah Al-Nahl meliputi alam semesta, hewan
ternak, buah dari Surga, makanan dan minuman, fenomena alam,
perilaku manusia, perasaan, panca indra, tempat tinggal suku badui,

makanan yang haram, dan kekerabatan.®

37 Wahyu Apriandi Batubara, Lembayung Aurandyta, dan Harun Alrasyid, “Ijaz
Lughowi Pada Bahasa Al-Qur’an Dalam Pandangan Ibnu Asyur (Tinjauan Pada Kajian Ilmu
Balagha),” Mushaf Jurnal: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Hadis 4, no. 1 (2024): h. 157.

38 Syafira et al., “Medan Makna Dalam Surah An-Nahl,” h. 35.
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Aspek serupa antara skripsi ini dan penelitian milik penulis yaitu pada
seputar tema yang dibahas yaitu yang terkandung dalam surah Al-Nahl.
Namun pada kajiannya memiliki perbedaan pada aspek keilmuannya,
dimana pada jurnal ini membahas tema-tema dan contohnya sedangkan
pada penelitian penulis menerapkan kajian baldgah al-ijjaz dalam
memahami maknanya. Kontribusi artikel ini yaitu memberikan

gambaran tema-tema penting yang terdapat dalam penelitian.

Berdasarkan studi-studi sebelumnya, terlihat bahwa masih sedikitnya
penelitian mengenai cabang ilmu a/-7jaz dan terlihat adanya kekosongan dalam
penelitian baldgah terhadap penafsiran Al-Qur’an, khususnya dalam redaksi
al-ijaz pada surah Al-Nahl yang diambil dari kitab tafsir al-Tahrir wa al-
Tanwir milik Ibnu ‘Asyiir. Hal ini tentu memiliki nilai penting dan menarik
untuk diteliti lebih lanjut.

F. Metodologi Penelitian

Perencanaan penelitian dengan metodologi terarah merupakan bagian

integral dalam sebuah proposal penelitian yang menjelaskan secara jelas

tentang pendekatan penelitian yang akan direncanakan.® berikut perinciannya:

1. Jenis Penelitian
Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai dasar

pelaksanaannya untuk menyelidiki kondisi alamiah dari objek penelitian
secara mendalam.*® Penelitian ini secara sistematis dengan menggunakan
pendekatan library research (kepustakaan) mengandalkan sumber-

sumber tertulis yang mendukung topik penelitian ini.**

% Wahyudin Darmalaksana, Cara Menulis Proposal Penelitian, (Cet. 1; Bandung:
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, 2020), h. 25.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RD, (Cet. 2; Bandung:
Alfabeta, 2020).

41 Akif Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016),
h. 149.
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2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu:

a. Data primer diperoleh langsung dari kitab utama yang menjadi
objek kajian, yakni kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu
‘Asydr jilid 6, cetakan pertama, yang diterbitkan oleh Dar Ibnu
Hazm, Beirut pada tahun 2021.

b. Data skunder, bersumber pada jurnal, buku, dan artikel yang
relevan dan dapat mendukung penelitian. Seperti kitab Safwatu
al-Tafassir milik Muhammad Ali al-Sabini dan al-Syamil fi
Balagah Al-Qur’an milik Afifuddin Dimyathi dan berbagai kitab

keilmuan lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi sebagai metode

pengumpulan data, yakni dengan mengakses dan mengkaji berbagai
sumber tertulis atau literatur yang relevan. Teknik ini dianggap paling
tepat karena sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian

kepustakaan (library research).*?

Langkah-langkah pengumpulan data yang peulis lakukan
sebagaimana berikut: Pertama, melakukan pra penelitian dengan
membaca langsung QS. Al-Nahl dalam tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
karya Ibnu ‘Asyirr sekaligus mencatat dan mengumpulkan ayat yang
mengandung unsur al-jjaz. Kedua, mengkaji dan melakukan
pengklasifikasian macam-macam al/-ijaz yang terkandung pada ayat-ayat
yang telah dikumpulkan tersebut. Ketiga, mencari literatur dengan tema
yang relevan dari berbagai buku, jurnal, ataupun bacaan terkait untuk

menunjang dan memperdalam penelitian, seperti kitab Safwatu al-Tafassir

42 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Cet. 3; Jakarta: Pustaka Obor
Indonesia, 2014), h. 17.
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karya Muhammad Ali al-Sabiini dan al-Syamil fi Balagah Al-Qur'an karya
Afifuddin Dimyathi.

4. Teknik Analisa Data
Strategi analisis data dilakukan mulai dari tahap awal penelitian,

mengadopsi pendekatan deskriptif-analitik, yaitu dengan menguraikan
dan menganalisis sumber kajian yang dijadikan sebagai data penunjang
penelitian sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif terhadap objek penelitian yaitu uslizh al-ijaz Dalam QS. Al-
Nahl.*3

5. Pendekatan Penelitian

Kajian ini memanfaatkan pisau analisis ilmu balagah yang
difokuskan pada uslizh al- ma’ani dengan salah satu cabangnya yakni al/-
jjaz. Dalam konteks Al-Qur’an, pendekatan baldghi ini bertujuan untuk
menggali makna yang tersembunyi di balik penggunaan kata-kata,
ungkapan, dan gaya bahasa Al-Qur’an agar dapat lebih mengapresiasi
keindahan dan kedalaman pesan yang terkandung dalam firman Allah Swt.

tersebut.*

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
1. Teknik Penulisan

Penulisan dalam penelitian ini disusun berdasarkan sistematika yang
ada dari buku pedoman yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an
(IIQ) Jakarta yaitu, “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi
202174

43 Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitatif, h. 149.

4 Khamim and Subakir, /lmu Balaghah, h. 87.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Edisi Revisi 2021,
(Tangerang Selatan: I11Q Press, 2021).
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2. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini lebih terorganisir dan jelas, peneliti menyusun
sistematika pembahasan yang akan digunakan sebagai panduan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Bab pertama, pada bab ini memuat pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka

teori, metode penelitian serta teknik dan sistematika penulisan.

Bab kedua, pada bab ini memuat pembahasan mengenai teori yang
diterapkan dalam penelitian. Dalam hal ini, teori yang diterapkan adalah
ilmu baldagah yang difokuskan pada wuslith al-ma’ani dengan salah satu
cabangnya yaitu al-7jjaz. Pembahasan teori yang akan diuraikan meliputi
pengertian, pembagian cabang-cabang al-jjaz serta dipaparkan sekelumit
pembahasan surah Al-Nahl mengenai kandungan dan munasabah ayat-

ayatnya.

Bab ketiga, pada bab ini memuat seluk beluk kitab yang dijadikan
objek selama penelitian, yaitu kitab al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu
‘Asyur. Topik yang dibahas meliputi biografi penulis, perjalanan
intelektualnya, karya-karya yang dihasilkan, identifikasi filologis serta
metodologis dari kitab, latar belakang penulisan, sumber-sumber tafsiran,

sistematika penulisan dan analisis terhadap kelebihan dan kekurangannya.

Bab keempat, pada bab ini memuat penyajian implikasi data yang
ditulis dalam perumusan masalah. Penulisannya terdiri dari menjawab
analisis balagah al-ijaz, penjelasan Ibnu ‘Asyir terhadap ayat-ayat yang
terdapat uslitb al-ijaz serta menyimpulkan kecenderungan tafsir tersebut

dengan perspektif balagah untuk memperkuat makna ayat.
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Bab kelima, pada bab ini memuat penutup untuk kesimpulan dan saran
dari hasil penelitian, dan pada lembaran terakhir penulis menyertakan

keselurahan referensi dari daftar pustaka yang menguatkan validitas karya

ilmiah ini.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Menurut temuan dari penelitian mengenai Pengaruh Usliib al-Ijaz dalam

0S. Al-Nah! (Studi Analisis Kecenderungan Balagi pada Tafsir al-Tahrir wa

al-Tanwir Karya Ibnu ‘Asytr W. 1393 H), dapat disimpulkan beberapa hal

berikut:

1.

Penelitian ini menemukan bahwa dalam Surah al-Nahl terdapat 41
bentuk wuslitb al-ijaz, yang terdiri atas 6 bentuk 7jaz gasr dan 35
bentuk 7jaz hazf. Bentuk 7jaz tersebut tersebar pada ayat-ayat yang
membicarakan berbagai tema pokok, seperti tauhid, kenabian,
hukum, moralitas, dan relasi sosial. Dalam penggunaannya, ijaz gasr
berfungsi untuk memperkuat makna dengan susunan yang
menggunakan kepadatan gaya bahasa yang sangat tinggi nan indah,
sedangkan ijaz hazf berfungsi untuk meringkas lafaz dengan adanya
penghapusan yang bertujuan memberikan kesan tertentu sekaligus
memperdalam kekuatan retoris ayat tersebut. Bentuk-bentuk ijaz ini
memperlihatkan  keluasan  ekspresi  Al-Qur’an, efektivitas
penyampaian makna. Hal ini menunjukkan bahwa Surah al-Nahl
kaya akan unsur Balagi, khususnya dalam aspek usliitb al-jjaz, yang
menjadi bagian dari keistimewaan gaya bahasa Al-Qur’an.

Penafsiran Ibnu ‘Asylir mengenai ayat-ayat yang mengandung us/ih
al-zjaz dalam al-Tahrir wa al-Tanwir pada ayat 6, 8, 15, 30, 61, 90,
dan 124 bersifat analitis, sistematis, dan berorientasi pada penggalian
makna mendalam. Namun, Ibnu ‘Asyiir tidak selalu secara eksplisit
menyebutkan istilah 7jaz. Pada ijaz gasr, Ibnu ‘Asyiir cenderung

menunjukkan keindahan dan keluasan makna ayat, sementara pada

133
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ijaz hazf, beliau lebih sering mengidentifikasi adanya penghapusan
lafaz beserta hikmahnya. Dengan gaya penafsiran yang rinci, luas,
dan sistematis, Ibnu ‘Asyir berhasil mengurai 7jaz dalam Al-Qur’an,
baik dari aspek penyusunan struktur lafaz, dan hubungan maknanya
yang dalam. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa meskipun tidak
selalu disebutkan secara terminologis, konsep 7jaz tetap hidup dan

tergambar dalam seluruh penjelasan beliau.

. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kecenderungan Balagi Ibnu

‘Asyir tidak sekadar menjelaskan bentuk linguistik 7@z, melainkan
memperlihatkan bagaimana gaya ringkas itu digunakan untuk
memperkuat daya retoris Al-Qur’an, sekaligus menanamkan nilai-
nilai moral dan prinsip hukum. Dengan demikian, keseluruhan
penelitian ini menunjukkan bahwa 7jaz dalam Surah al-Nabhl,
sebagaimana diuraikan oleh Ibnu ‘Asyir, memiliki kontribusi besar
dalam memperkuat aspek retoris, nilai moral, serta dimensi hukum

dalam kandungan ayat-ayat Al-Qur’an.

B. Saran

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari segala keterbatasan, terutama

dalam hal cakupan ayat dan kedalaman analisis terhadap berbagai bentuk

uslib al-ijjaz dalam Surah al-Nahl, beberapa bentuk 7jaz mungkin belum

tergali secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diharapkan dapat

mengkaji bentuk-bentuk 7jaz secara lebih komprehensif dengan melibatkan

pendekatan linguistik, stilistika, atau membandingkan kecenderungan tafsir

balagi antara Ibnu ‘Asyiir dan mufasir lain. Selain itu, penelitian terhadap

uslitb al-jjaz di surah-surah lain atau keseluruhan Al-Qur’an akan

memberikan kontribusi yang lebih luas dalam mengungkap kekayaan

retorika Al-Qur’an secara utuh.
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